
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah menguraikan tentang pembahasan dan analisis sesuai dengan memperhatikan 

pokok-pokok permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini yang berjudul “Keabsahan 

Perkawinan Pengantin Tunawicara Studi Kasus di KUA Pesantren”, maka peneliti menarik 

kesimpulan: 

1. Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 17 ayat 3, menyatakan bahwa “Bagi calon 

mempelai yang menderita tunawicara atau tunarungu persetujuan dapat dinyatakan 

dengan tulisan atau isyarat yang dapat dimengerti”. 

2. Perkawinan pengantin tunawicara atasnama Devi Masduvin (38) asal Jamsaren-Kota 

Kediri dengan saudari Fitriana Lestari (29) asal Burengan-Kota Kediri, tercatat dengan 

nomor pendaftaran register 235/39/V/2022, tempat KUA Kecamatan Pesantren, menikah 

pada 22 Mei 2022, penghulu Bpk. Purboyo (Kepala KUA Kecamatan Pesantren). 

Perkawinan berlangsung dengan adanya proses tawkil perkawinan dimana penghulu 

dibantu penerjemah memberikan sighat ijab perkawinan dan pengantin dibantu 

penerjemah yang mewakilkan ijab dari penghulu melakukan qobul perkawinan. 

 3. Penerapan dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 17 ayat 3, menyatakan bahwa 

“Bagi calon mempelai yang menderita tunawicara atau tunarungu persetujuan dapat 

dinyatakan dengan tulisan atau isyarat yang dapat dimengerti”. Akad nikah pengantin 

tunawicara sah dengan isyarat yang disampaikan. 

 

 



 

 

B. Saran 

Setelah peneliti mengamati dan menganalis selama penelitian di KUA Kecamatan 

Pesantren, terdapat beberapa faktor yang menarik untuk dikaji dan ditinjau ulang. 

1. KUA sebagai panjang tangan pemerintah daerah memberikan pelayanan pada 

masyarakat, alangkah lebih baik bila sering melakukan sosialisasi terkait program-

program KUA. 

2. Pada pengarsipan data masyarakat yang melangsungkan perkawinan di KUA Kecamatan 

Pesantren tidak ada pemisah/pembeda antara masyarakat umum (normal) dengan 

masyarakat difabel (tunawicara, tunarungu dan lainnya) hal ini mengakibatkan kurangnya 

transparansi mengenai jumlah yang semestinya peneliti kaji guna penelitian pengantin 

tunawicara.  

3. kepada masyarakat khususnya calon pengantin untuk melaksanakan semua syarat 

administrasi dalam perkawinan, sehingga nanti proses akad dapat berlangsung dengan 

lancar tanpa adanya kendala dan mempermudahkan tugas pegawai KUA sebagai pencatat 

perkawinan.  
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